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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi 

Ghozali (2020) be$rpe$ndapat bahwa te$ori age$nsi me$rupakan ke$rja sama 

antara dua be$lah pihak principal (inve$stor) yang me$mbe$ri we$we$nang, dan age$nt 

(manaje$r) yang me$ne$rima we$we$nang, dalam be$ntuk kontrak ke$rja sama yang 

dise$but "ne$xus of contract". Me$nurut  Paramita (2021)  te$ori age$nsi me$rupakan 

dasar te$ori praktik bisnis pe$rusahaan yang be$rakibat pote$nsi konflik ke$pe$ntingan 

antara principal dan age$nt dalam pe$rusahaan. Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat 

dapat disimpulkan, te$ori age$nsi me$rupakan te$ori dasar praktik bisnis dalam 

be$ntuk  kontrak ke$rja. Kontrak yang dimaksud adalah kontrak antara principal 

de$ngan age$nt.Te$ori ini dapat te$rjadi jika pihak prinsipal tidak me$miliki informasi 

yang le$bih dari pihak age$n dan te$rjadi kare$na pe$rbe$daan ke$pe$ntingan.Se$bagai 

contoh, pe$me$gang saham atau prinsipal mungkin hanya me$mpe$rhatikan 

pe$ningkatan hasil ke$uangan atau inve$stasi me$re$ka dalam pe$rusahaan. Di sisi lain, 

age$n mungkin hanya me$mpe$rhatikan ke$puasan me$re$ka se$ndiri, se$pe$rti 

imbalanfinansial dan ke$te$ntuan-ke$te$ntuan Pe$ppe$r (2019) 

Akibat dari pe$rbe$daan dalam ke$pe$ntingan e$konomi ini dapat 

me$nimbulkan ke$khawatiran te$rkait informasi yang tidak se$imbang antara 

pe$me$gang saham dan organisasi, yang dike$nal juga se$bagai asymme$tric 

information. Dalam de$skripsi te$rse$but, dinyatakan bahwa manaje$r be$rpe$ran 
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se$bagai age$nt untuk pe$me$gang saham atau de$wan dire$ksi, se$suai de$ngan prinsip 

te$ori age$nsi  Pe$ppe$r (2019). Ada tiga isu utama dalam hubungan age$nsi, yaitu : 

1) Pe$me$gang saham me$lakukan pe$ngawasan te$rhadap manaje$r.  

2) Ada biaya yang te$rkait de$ngan hubungan age$nsi. 

3) Langkah diambil untuk me$nce$gah & me$ngurangi biaya age$nsi. 

Dalam kaitannya de$ngan age$nsi, motivasi se$tiap individu untuk me$ncapai 

tujuan yang se$jalan diharapkan dapat me$njaga ke$pe$ntingan baik age$n maupun 

prinsipal. Hubungan age$nsi ini me$libatkan hubungan timbal balik untuk me$ncapai 

tujuan dan me$me$nuhi ke$pe$ntingan se$tiap pihak yang de$ngan je$las dan sadar 

me$ncakup be$be$rapa pe$ne$kanan se$pe$rti Kim (2020): 

1) Ke$puasan principal dapat te$rcapai de$ngan me$mbe$rikan ke$yakinan ke$pada 

manaje$r, yang umumnya diimbangi de$ngan me$mbe$rikan kompe$nsasi atau 

imbalan ke$uangan.  

2) Adanya budaya organisasi yang dite$rapkan dalam se$buah pe$rusahaan. 

3) Faktor e$kste$rnal me$liputi karakte$ristik pe$saing, kondisi industri, pasar te$naga 

ke$rja, praktik kompe$nsasi, manaje$me$n, se$rta isu-isu hukum. 

Untuk me$me$nangkan pe$rsaingan global, pe$rusahaan harus me$ne$rapkan be$rbagai 

strate$gi guna me$ncapai tujuannya. Te$rdapat be$be$rapa langkah yang harus diambil 

untuk me$ngurangi atau me$nghindari konflik ke$age$nan, de$ngan cara se$bagai 

be$rikut Ahmad (2016): 
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1) Pe$ne$tapan pe$doman yang je$las dipe$rlukan untuk me$ne$ntukan siapa saja yang 

layak me$ne$mpati posisi fungsional atau struktural, se$rta jabatan lain yang 

dianggap strate$gis dan pe$nting. 

2) Untuk me$mpe$role$h suatu posisi te$rte$ntu, se$baiknya dilakukan pe$nilaian 

kompe$te$nsi dan ke$mampuan se$cara transparan dan adil. 

3) Transparansi dan akuntabilitas se$lalu pe$nting dalam se$tiap "prose$s bisnis" di 

dalam organisasi. Langkah ini dilakukan untuk me$mungkinkan pe$mantauan 

ole$h se$mua pihak, se$hingga pe$nyimpangan yang dilakukan ole$h individu 

dapat te$rde$te$ksi dan me$ndapatkan sanksi tanpa adanya kompromi. 

Te$ori age$nsi me$nje$laskan hubungan antara principal (pe$milik pe$rusahaan) 

dan age$n (manaje$r pe$rusahaan), yang se$ringkali me$miliki ke$pe$ntingan yang 

be$rbe$da. Dalam konte$ks ke$bijakan divide$n, te$ori age$nsi dapat me$mpe$ngaruhi 

ke$putusan manaje$r pe$rusahaan dalam me$ne$ntukan be$saran divide$n yang akan 

dibayarkan ke$pada pe$milik pe$rusahaan. Ole$h kare$na itu, pe$mahaman te$ntang 

te$ori age$nsi dan pe$ngaruhnya te$rhadap ke$bijakan divide$n sangat pe$nting dalam 

me$ngoptimalkan nilai pe$rusahaan dan me$me$nuhi ke$pe$ntingan pe$milik 

pe$rusahaan. 

2.1.2 Kebijakan Dividen 

Ke$bijakan de$vide$n me$rupakan ke$putusan atauapakah laba yang dipe$role$h 

dari pe$rusahaan akan dibagikan ke$pada pe$me$gang saham se$bagai divide$n atau 

laba ditahan yang digunakan untuk inve$stasi dimasa yang akan datang. Se$lain itu 

pe$mbayaran divide$n ole$h pe$rusahaan dapat dite$ntukan be$sarnya de$ngan me$lihat 
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laba ditahan yang dimiliki ole$h pe$rusahaan se$bagai pe$ngambilan ke$putusan 

pe$rusahaan. (Iswara, 2017)Rasio pe$mbayaran divide$n me$ne$ntukan jumlah laba 

pe$rusahaan se$bagai sumbe$r pe$ndanaan, akan te$tapi de$ngan me$nahan laba saat ini 

de$ngan jumlah yang le$bih be$sar juga be$rarti le$bih se$dikit uang yang akan te$rse$dia 

bagi pe$mbayaran divide$n saat ini. (Aprilia, 2018) be$rdasarkan dua pe$ndapat diatas 

ke$bijakan divide$n adalah ke$putusan pe$rusahaan te$ntang pe$mbagian laba ke$pada 

pe$me$gang saham se$bagai divide$n atau pe$nahanan laba untuk inve$stasi masa 

de$pan untuk me$ngoptimalkan nilai pe$rusahaan 

2.1.3 Profitabilitas 

 Profitabilitas me$rupakan pe$rbandingan antara laba de$ngan jumlah ase$t 

pe$rusahaan yang dimana be$rtujuan untuk me$lihat se$be$rapa be$sar pe$luang 

pe$rusahaan dalam me$nge$lola ase$t-ase$tnyase$hingga dapat me$nghasilkan 

laba(Novianto dan Haryono, 2017). Pe$ne$litian(Pratiwi, 2024)me$ngungkapkan 

ke$mampuan dalam me$nciptakan laba dari pe$njualan,total ase$t dan modalnya 

dise$but profitabilitas.Be$rdasarkan dua pe$ndapat diatas profitabilitas dapat 

dide$finisikan se$bagai ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$nghasilkan laba dari 

pe$nge$lolaan ase$t dan sumbe$r daya yang dimiliki, se$rta ke$mampuan untuk 

me$ngubah pe$njualan dan modal me$njadi laba. 

2.1.4 Struktur Modal 

Struktur modal me$rupakan suatu pe$mbiayaan pe$rmane$n yang te$rdiri dari  

modal se$ndiri dan modal  asing, dimana modal se$ndiri te$rdiri  dari be$rbagai je$nis 

saham dan laba ditahan. Modal asing te$rdiri dari be$rbagai utang jangka panjang 
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yang me$liputi be$rbagai je$nis obligasi, utang hipotik dan lain-lain (Fasridon, 

2022). Me$nurut (Firdaus dan Se$diaz, 2017)struktur modal adalah pe$rbandingan 

atau pe$rimbangan pe$ndanaan jangka panjang pe$rusahaan yang ditujukan ole$h 

pe$rbandingan utang jangka panjang te$rhadap modal se$ndiri.Be$rdasarkan dua 

pe$ndapat diatas dapat disimpulkan bahwa struktur modal adalah ke$se$imbangan 

antara modal se$ndiri dan modal asing yang be$rasal dari utang untuk ke$giatan 

oprasional pe$rusahaan. 

Me$nurut Brigham dan Houston (2014) struktur modal yang optimal harus 

be$rada pada ke$se$imbangan antara risiko dan pe$nge$mbaliannya yang 

me$maksimumkan harga saham, be$rikut e$mpat faktor yang me$mpe$ngaruhi 

ke$putusan struktur modal, yaitu: (1) Risiko bisnis. Tingkat risiko yang te$rkandung 

dalam ope$rasi pe$rusahaan apabila ia tidak me$nggunakan utang. Se$makin be$sar 

risiko bisnis pe$rusahaan, se$makin re$ndah rasio utang yang optimal; (2) Posisi 

pajak pe$rusahaan.Alasan utama me$nggunakan utang adalah kare$na biaya bunga 

dapat dikurangkan dalam pe$rhitungan pajak, se$hingga me$nurunkan biaya utang 

yang se$sungguhnya; (3) Fle$ksibilitas ke$uangan.Ke$mampuan untuk me$nambah 

modal de$ngan pe$rsyaratan yang wajar dalam ke$adaan yang me$mburuk. Para 

manaje$r dana pe$rusahaan me$nge$tahui bahwa pe$nye$dia modal yang mantap 

dipe$rlukan untuk ope$rasi yang stabil, yang me$rupakan faktor yang sangat 

me$ne$ntukan ke$be$rhasilan jangka panjang; (4) Konse$rvatisme$ atau agre$sivitas 

manaje$me$n. Se$bagian manaje$me$n le$bih agre$sif dari yang lain, se$hingga se$bagian 

pe$rusahaan le$bih ce$nde$rung me$nggunakan utang untuk me$ningkatkan laba. 
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(Firdaus dan Se$diaz, 2017)Struktur  modaljuga me$nde$skripsikan apakah te$rdapat 

dampak pe$rubahan struktur modal de$ngan nilai pe$rusahaan, bahwa ke$te$tapan 

pe$nanaman modal se$rta ke$bijakan divide$n dipe$gang se$cara konstan. De$ngan 

me$makai se$butan lain, apabila pe$rusahaan ingin me$ngubah be$be$rapa modal 

individu me$nggunakan utang (ataupun ke$balikannya) apakah harga saham akan 

be$rubah, be$rarti tidak ada be$ntuk modal yang te$rbaik. Se$luruh struktur modal 

me$rupakan struktur bagus.(Clara flore$nsita yulisa and Ickhsanto Wahyudi, 2023) 

be$rdasarkan dua pe$ndapat diatas  kombinasi sumbe$r dana jangka panjang yang 

digunakan pe$rusahaan. Be$rtujuan Me$ncapai ke$se$imbangan antara risiko dan 

pe$nge$mbalian.Me$ngoptimalkan struktur ke$uangan. 

2.1.5 Ukuran Perusahaan 

Ukuran pe$rusahaan me$rupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 

be$sar ke$cilnya pe$rusahaan diukur de$ngan total aktiva, log size$, harga pasar saham, 

dan lain-lain.Ukuran pe$rusahaan juga dapat diukur de$ngan jumlah pe$njualan, rata-

rata pe$njualan, nilai pasar atas saham pe$rusahaan te$rse$but dan lain-lain. Ukuran 

pe$rusahaan yang be$sar dan te$rus tumbuh bisa me$nggambarkan tingkat profit 

me$ndatang, ke$mudahan pe$mbiayaan ini bisa me$mpe$ngaruhi nilai pe$rusahaan dan 

me$njadi informasi yang baik bagi inve$stor. (Aprilia, 2018)ukuran pe$rusahaan 

me$nggambarkan be$sar ke$cilnya suatu pe$rusahaan yang ditunjukkan ole$h total 

aktiva jumlah pe$njualan, rata-rata total pe$njualan asse$t, dan rata-rata total aktiva. 

Dalam pe$ne$litian ini, ukuran pe$rusahaan diukur me$lalui total asse$t yang yang 

diproksikan de$ngan nilai logaritma natural dari total asse$t pe$rusahaan  (Ln Total 
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Asse$t).  (Iswara, 2017)dari dua pe$ndapat diatas ukuran pe$rusahaan adalah 

indikator yang digunakan untuk me$ngukur be$sar ke$cilnya pe$rusahaan, Me$nilai 

ke$mampuan pe$mbiayaan de$ngan me$dode$ pe$ngukuran Rasio ke$uangan (misalnya, 

rasio aktiva te$rhadap e$kuitas). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Langkah awal se$be$lum me$lakukan pe$ne$litian Pe$ngaruh Pe$rtumbuhan Laba, 

Struktur Modal, dan Komite$ Audit te$rhadap Kualitas Laba yaitu pe$ne$liti 

me$ngumpulan se$jumlah hasil pe$ne$litian te$rdahulu untuk dijadikan re$fe$re$nsi yang 

me$ndukung pe$ne$litian ini. Hasil pe$ne$litian te$rdahulu diantaranya : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis  

& Tahun 

Judul Hasil Riset 

1.  (Fatiyah and 

Purwaningsih, 

2022) 

Pe$ngaruh Pe$rtumbuhan 

Ase$t, Le$ve$rage$, Ukuran 

Pe$rusahaan Dan 

Profitabilitas Te$rhadap 

Ke$bijakan Divide$n 

Hasil pe$ne$litian se$cara parsial 

me$mbuktikan variabe$l profitabilitas 

(NPM) te$rhadap ke$bijakan divide$n 

be$rpe$ngaruh positif dan signifikan, 

variabe$l pe$rtumbuhan ase$t (AG) 

be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap 

ke$bijakan divide$n, variable$ le$ve$rage$ 

(DE$R) be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap 

ke$bijakan divide$n, dan ukuran 

pe$rusahaan (SF) tidak be$rpe$ngaruh 

2.  (Mnune$, 

Bagus and 

Purbawangsa, 

2019) 

Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Le$ve$rage$, Ukuran 

Pe$rusahaan Dan Risiko 

Bisnis Te$rhadap Ke$bijakan 

Divide$n Pada Pe$rusahaan 

Manufaktur 

Tre$sna 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

profitabilitas se$cara positif signifikan 

me$mpe$ngaruhi ke$bijakan divide$n, 

le$ve$rage$ se$cara positif signifikan 

me$mpe$ngaruhi ke$bijakan divide$n, 

ukuran pe$rusahaan tidak 

me$mpe$ngaruhi ke$bijakan divide$n, 

se$rta risiko bisnis se$cara ne$gatif 
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signifikan me$mpe$ngaruhi ke$bijakan 

divide$n. 

3.  (Wahyiliza, 

2024) 

Pe$ngaruh Pe$rtumbuhan 

Pe$rusahaan, Ukuran 

Pe$rusahaan, Struktur Modal 

Dan Re$turn On E$quity 

Te$rhadap Ke$bijakan 

Divide$n Pada Pe$rusahaan 

Manufaktur Yang Te$rdaftar 

Di Bursa E$fe$k Indone$sia 

Suci 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

Pe$rtumbuhan Pe$rusahaan tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$bijakan 

Divide$n, se$dangkan Ukuran 

Pe$rusahaan, Struktur Modal dan 

Re$turn on E$quity be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Ke$bijakan divide$n. 

4.  (Syahwildan, 

2022) 

Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Le$ve$rage$ Dan 

Ukuran Pe$rusahaan 

Te$rhadap Ke$bijakan 

Divide$n 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

profitabilitas be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap ke$bijakan 

divide$n. Se$dangkan likuiditas, 

le$ve$rage$ dan ukuran pe$rusahaan 

te$rhadap ke$bijakan divide$n tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan 

divide$n 

5.  (Agustino, 

2016) 

Pe$ngaruh Ukuran 

Pe$rusahaan, Profitabilitas, 

DanLe$ve$rage$ Te$rhadap 

Ke$bijakan Divide$n Pada 

Pe$rusahaan Manufaktur 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

ukuran pe$rusahaan dan profitabilitas 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan 

divide$n, se$dangkan le$ve$rage$ tidak 

be$rpe$ngaruh. 

6.  (Maharani 

and Te$rzaghi, 

2022) 

Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Le$ve$rage$, Ukuran 

Pe$rusahaan 

DanKe$pe$milikanmanaje$rialte$

rhadap Ke$bijakan Divide$n 

De$ngan Likuiditas Se$bagai 

Variabe$l Mode$rating 

Be$rdasarkan pe$ne$itian yang dipe$role$h 

: 

1. Profitabilitas tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$bijakandivide$n 

2. Le$ve$rage$ be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap ke$bijakan divide$n  

3. Ukuran pe$rusahaan tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan 

divide$n 

4. Ke$pe$milikan manaje$rial 

be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 

ke$bijakandivide$n  

 

7.  (Firdaus and 

Se$diaz, 2017) 

Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Likuiditas Dan Struktur 

Modal Te$rhadap Ke$bijakan 

Divide$n 

Dari hasil pe$ne$litian didapatkan nilai 

adjuste$d R-Square$ se$be$sar 33,97%. 

Se$cara parsial me$nunjukkan bahwa 

variabe$l profitabilitas be$rpe$ngaruh 
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(Studi Pe$rusahaan Sub Se$ktor 

Pe$rdagangan E$ce$ran Di 

Bursa E$fe$k Indone$sia 

Pe$riode$ 2011–2015) 

Iwan 

positif dan signifikan te$rhadap 

ke$bijakan divide$n de$ngan koe$fisie$n 

re$gre$si se$be$sar 0.909461. 

8.  (Pratiwi, 

2024) 

Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Likuiditas Dan Ukuran 

Pe$rusahaan Te$rhadap 

Ke$bijakan Divide$n 

Nindya 

Hasil rise$t ini me$nunjukkan bahwa 

variabe$l profitabilitas (ROA), 

likuiditas (CR) dan ukuran 

pe$rusahaan (FS) se$cara parsial 

be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap ke$bijakan divide$n (DPR) 

9.  (Agne$s Fanny 

Laure$nt and 

Agus 

Munandar, 

2024) 

Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Ukuran 

Pe$rusahaan, Pe$rtumbuhan 

Ase$t Dan Strukur Modal 

Te$rhadap Ke$bijakan 

Divide$n 

Rise$t ini me$me$riksa 75 data 

ke$uangan yang be$rasal dari 15 

pe$rusahaan 

manufaktur yang te$rcatat di Bursa 

E$fe$k Indone$sia pada sub se$ktor 

makanan dan minuman di mana 

hasilnya me$ngindikasikan bahwa 

ke$bijakan divide$n dipe$ngaruhi 

positif signifikan ole$h profitabilitas 

(ROE$) dan ukuran pe$rusahaan (LN). 

Di sisi lain, variabe$l likuiditas (CR), 

pe$rtumbuhan ase$t (AG), dan struktur 

modal (DE$R) tidak be$rkore$lasi 

signifikan de$ngan ke$bijakan divide$n. 

10.  (Novianto and 

Haryono, 

2017) 

Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Ukuran 

Pe$rusahaan, Ke$pe$milikan 

Manaje$rial, Dan Ke$bijakan 

Hutang Te$rhadap 

Ke$bijakan Divide$n Pada 

Pe$rusahaan Se$ktor 

Pe$rtanian Yang Te$rdaftar Di 

Be$i Pe$riode$ 2013-2015 

Profitabilitas be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$bijakan divide$n. Likuiditas tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan 

divide$n. Tinggi re$ndahnya nilai 

likuiditas yang diukur de$ngan 

curre$nt ratio tidak akan 

me$mpe$ngaruhi ke$bijakan 

divide$nUkuran pe$rusahaan tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan 

divide$n. AlasannyaKe$pe$milikan 

manaje$rial tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$bijakan divide$n. 

AlasannyaKe$bijakan hutang tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan 
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divide$n.  

11.  (Wiyono and 

Rana, 2023) 

Pe$ngaruh Struktur Modal, 

Tingkat Pe$rtumbuhan, 

Ukuran Pe$rusahaan te$rhadap 

Ke$bijakan Divide$n pada 

Pe$rusahaan Se$ktor Industri 

Barang Konsumsi yang 

Te$rdaftar di BE$I pada Tahun 

2018-2021 

Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan 

bahwa Struktur modal be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap ke$bijakan Divide$n, 

pe$rtumbuhan pe$rusahaan dan ukuran 

pe$rusahaan be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap ke$bijakan divide$n 

Sumber: Publish or Perish diolah peneliti, 2024 

2.3 Kerangka Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah, pe$mbahasan dan pe$ne$litian re$le$van, maka di 

pe$rolahke$rangkape$mikiranpe$ne$litian  se$bagai be$rikut. 

2.3.1 Kerangka Pemikiran 

Sugiyono, (2017:101) me$nyatakan bahwa ke$rnagka pe$mikiran me$rupakan 

mode$l konse$ptual te$ntang bagaimana te$ori be$rhubungan de$ngan be$rbagai faktor 

yang diide$ntifikasi se$bagai masalah yang pe$nting Ke$rangka pe$mikiran 

me$nghubungkan se$cara te$oritis antara variabe$l inde$pe$nde$n dan variabe$l 

de$pe$nde$n Yang se$baiknya dibuat dalambe$ntuk ske$ma atau diagram de$ngan 

tujuan untuk me$mpe$rmudah dalam prose$s me$mahami be$be$rapa variabe$l data 

yang akan dipe$lajari pada tahap se$lanjutnya Ke$rangka pe$mikiran ini didasarkan 

pada te$ori buku dan be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lumnya yang nantinya akan 

me$ngarah pada hipote$sis yang ingin diuji Be$rdasarkan pe$nje$lasan yang te$lah 

diuraikan diatas, maka dapat digambarkan suatu ke$rangka pe$mikiran se$pe$rti pada 

Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Sumber : teori yang relevan dan penelitian terdahulu 

 

2.3.2 Kerangka Koseptual 

Sugiyono, (2017:103) Ke$rangka kose$ptual me$rupakan ke$rangka be$rfikir yang 

didalamnya me$nje$laskan hubungan antara konse$p yang te$rdapat pada asumsi te$oritis 

yang ke$mudian digunakan untuk me$ngistilahkan unsur yang yang te$rdapat dalam 

obje$k yang akan di te$liti se$rta me$nunjukka adanya hubungan antara konse$p te$rse$but. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GrandTheory 

 
Agensi 

Ghozali (2020) 

Paramita (2021) 

Penelitian Terdahulu 

1. Pengaruh Pertumbuhan Aset, Leverage, Ukuran 

Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Kebijakan 

Dividen 

2. Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan 

Dan Risiko Bisnis Terhadap Kebijakan Dividen 

3. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, 

UkuranPerusahaan, Struktur Modal Dan Return On 

Equity Terhadap Kebijakan Dividen 

4. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen. 

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Danleverage Terhadap Kebijakan Dividen. 

6. Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan 

Dankepemilikanmanajerialterhadap Kebijakan 

Dividen. 

7. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas Dan Struktur Modal 

Terhadap Kebijakan Dividen 

8. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen. 

9. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, 

Pertumbuhan Aset Dan Strukur Modal Terhadap 

Kebijakan Dividen 

10. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Manajerial, Dan Kebijakan Hutang 

Terhadap 

 

Kebijakan Deviden

Profitabilitas 

Struktur Modal 

Ukuran Perusahaan 
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Ke$rangka kose$ptual ini be$rtujuan untuk me$mpe$rlihatkan hubungan antar variabe$l 

inde$pe$nde$n de$ngan varia ble$ de$pe$nde$n dimana dalam gambar mampu me$nje$laskan 

ke$rangka konse$p pe$ne$litian yang akan dilakukan. Be$rdasarkan pe$nje$lasan yang 

te$lah diuraikan diatas, maka dapat digambarkan suatu 

 

Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 

Sumber : teori yang relevan dan penelitian terdahulu 

2.4 Hipotesis 

Me$nurut Sugiyono (2017:105), hipote$sis adalah jawaban se$me$ntara te$rhadap 

rumusan masalah pe$ne$litian yang diajukan, yang biasanya dinyatakan dalam be$ntuk 

kalimat pe$rnyataan. Hipote$sis dise$but se$me$ntara kare$na jawaban yang dibe$rikan baru 

didasarkan pada te$ori yang re$le$van, be$lum didasarkan pada bukti e$mpiris dari hasil 

pe$ne$litian Kare$na be$rupa dugaan yang se$dang dimatı dan hanya dı dasarkan pada 

te$ori yang e$le$van namun bukan pada fakta e$mpiris yang dipe$role$h me$lalui prose$s 

pe$ne$litian dan pe$ngumpulan data (Widodo, 2017 116)  pe$ngujian hipote$sis 

me$rupakan pe$mbuktian atas dugaan se$me$ntara yang diajukan dalam pe$ne$litian. 

Be$rdasarkan dalam ke$rangka pe$ne$litian hipote$sis yang disajikan adalah se$bagai 

be$rikut ; 

2.4.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kebijakan Dividen 

Kebijakan Deviden

Profitabilitas 

Struktur Modal 

Ukuran Perusahaan 
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Rasio profitabilitas me$mbe$rikan ukuran tingkat e$fe$ktivitas manaje$me$n suatu 

pe$rusahaan profit suatu pe$rusahaan sangat pe$nting kare$na me$nandakan bagaimana 

pe$nghasilan atas produk atau jasa suatu pe$rusahaan dan me$rupakan daya tarik bagi 

inve$stor. ROA me$rupakan rasio ke$uangan yang digunakan untuk me$ngukur tingkat 

de$ngan mana aktiva te$lah digunakan untuk me$nghasilkan laba.Se$makin be$sar ROA 

me$nunjukkan kine$rja pe$rusahaan yang se$makin baik, kare$na tingkat pe$nge$mbalian 

inve$stasi se$makin be$sar. Se$hingga me$ningkatnya ROA juga akan me$ningkatkan 

pe$ndapatan divide$n. (Firdaus dan Se$diaz, 2017).Hal te$rse$but didukung ole$h 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h(Agne$s Fanny Laure$nt dan Agus Munandar, 

2024),(Novianto danHaryono, 2017),(Maharani and Te$rzaghi, 2022)bahwa 

profitabilitas be$rpe$ngaruh ke$bijakan de$vide$n, alasannya se$makin tinggi profitabilitas 

pe$rusahaan maka ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$mbayar divide$n ke$pada inve$stor 

se$makin be$sar. Be$rdasarkan landasan te$ori dan te$muan pe$ne$liti se$be$lumnya dapat 

disimpulkan hipote$sis dari pe$ne$litian ini yaitu: 

H1: Profitabilitas be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan divide$n. 

2.4.2 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kebijakan Dividen 

Dalam situasi ini, tidak dapat diputuskan bahwa tingkat hutang, yang 

me$nce$rminkan struktur modal e$ntitas, tidak me$mainkan pe$ran kunci dalam prose$s 

pe$ngambilan ke$putusan me$nge$nai ke$bijakan divide$n (Agne$s Fanny Laure$nt and 

Agus Munandar, 2024).  

Se$cara ke$se$luruhan, struktur modal me$miliki pe$ngaruh be$sar te$rhadap konflik 

age$nsi dalam pe$rusahaan. Pe$nggunaan utang dapat me$mbantu me$ngurangi age$nsi 
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cost de$ngan me$mbe$rikan le$bih banyak te$kanan dan inse$ntif bagi manaje$r untuk 

be$ke$rja de$mi ke$pe$ntingan pe$me$gang saham, te$tapi te$rlalu banyak utang juga dapat 

me$nambah risiko dan me$ningkatkan masalah age$nsi, te$rutama te$rkait de$ngan 

pe$ngambilan ke$putusan yang be$risiko tinggi. Se$baliknya, pe$nggunaan e$kuitas yang 

le$bih tinggi me$mbe$rikan manaje$r le$bih banyak ke$be$basan, te$tapi ini juga dapat 

me$ningkatkan masalah age$nsi jika manaje$r tidak be$rtindak untuk me$maksimalkan 

nilai pe$rusahaan.Hal te$rse$but didukung ole$h pe$ne$litian yang dilakukan ole$h(Firdaus 

dan Se$diaz, 2017)Hal ini me$nunjukkan bahwa se$makin tinggi tingkat DE$R, be$rarti 

komposisi utang juga se$makin tinggi, se$hingga akan be$rakibat pada se$makin 

re$ndahnya ke$mampuan untuk me$mbayar divide$n.Be$rdasarkan landasan te$ori dan 

te$muan pe$ne$liti se$be$lumnya dapat disimpulkan hipote$sis dari pe$ne$litian ini yaitu: 

   H2: Struktur Modal be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan divide$n 

2.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian dipe$role$h hasil ukuran pe$rusahaan be$rpe$ngruh 

positifte$rhadap ke$bijakan divide$n. Hal ini be$rarti bahwa se$makin be$sar ukuran 

pe$rusahaan se$makin be$sar pe$rusahaan me$mpe$role$h sumbe$r dana kare$na me$mpunyai 

akse$s yang mudah dalam pasar modal (capital marke$t), kare$na ke$mudahan 

be$rhubungan de$ngan pasar modal maka ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$ndapatkan 

dana dalam jangka panjang le$bih fle$ksibe$l se$hingga pe$rusahaan dapat me$ngupayakan 

untuk me$lakuakan pe$mbayaran divide$n yang le$bih be$sar (Sunarwijaya, Jayanti and 

Adiyadnya, 2019).Hal te$rse$but didukung ole$h pe$ne$litian yang dilakukan ole$h(Clara 

flore$nsita yulisa and Ickhsanto Wahyudi, 2023), (Agne$s Fanny Laure$nt and Agus 
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Munandar, 2024) Ke$tika se$buah bisnis sudah be$sar dan be$rke$mbang, hal ini 

me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan dapat me$nghasilkan banyak uang, yang me$rupakan 

daya tarik be$sar bagi inve$stor. Be$rdasarkan landasan te$ori dan te$muan pe$ne$liti 

se$be$lumnya dapat disimpulkan hipote$sis dari pe$ne$litian ini yaitu: 

H3 :  Ukuran Pe$rusahaan be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$bijakan  Divide$n 

 


